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BAB V 

KESIMPULAN DAN SARAN 

1.1 Kesimpulan 

Setelah dilakukan analisis waktu kerja dan biaya alat serta dilakukan perbandingan 

diantara alat hydraulic static pile driver dan diesel hammer maka dapat ditarik 

kesimpulan sebagai berikut : 

1. Dengan kapasitas produksi untuk mobilisasi sebesar 1,154 M/Menit, 

pemancangan menggunakan 4cylinder piling pressure sebesar 0,509 

M/Menit, dan pemancangan menggunakan 2cylinder piling pressure 

sebesar 0,348 M/Menit, didapatkan waktu total pemancangan sebanyak 142 

titik menggunakan alat Hydraulic Static Pile Driver adalah selama 98,964 

jam dan estimasi biaya operasi alat sebesar Rp. 182.557.081. 

2. Dengan kapasitas produksi pemancangan sebesar 0.2295 M/Menit 

didapatkan waktu total pemancangan sebanyak 142 titik menggunakan alat 

Diesel Hammer adalah selama 148,686 jam dan estimasi biaya operasi alat 

sebesar Rp. 125.021.141. 

3. Hasil dari perbandingan yang dilakukan terhadap waktu kerja dan estimasi 

biaya alat pada pekerjaan pemancangan sebanyak 142 titik adalah alat 

Hydraulic Static Pile Driver memiliki waktu kerja yang lebih cepat 

dibandingkan alat Diesel Hammer sebesar 33,44%, namun estimasi biaya 

dari alat Diesel Hammer lebih murah 31,15% dibandingkan dengan alat 

Hydraulic Static Pile Driver 

1.2 Saran 

1. Untuk penelitian selanjutnya sebaiknya dilakukan juga pertimbangan dari 

kondisi tanah, karena dapat menjadi faktor yang mempengaruhi kapasitas 

produksi dari suatu alat dengan tujuan hasil yang lebih valid 

2. Alat yang digunakan sebagai pembanding sebaiknya sama-sama digunakan 

dilapangan tempat penelitian dengan tujuan mendapatkan hasil kapasitas 

produksi yang lebih pasti walaupun sejatinya perbandingan tidak dapat 

bersifat seimbang karena berbagai alat yang digunakan untuk pekerjaan 

pemancangan memiliki kelebihan dan kekurangannya masing-masing 
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